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1.1 [bookmark: _Toc137066609]Latar Belakang 
Terdapat banyaknya masalah yang dihadapi oleh Aparatur Sipil Negara hal ini dilatar belakangi oleh permasalahan disiplin kerja belum efektif dikarenakan masih banyak ASN yang melakukan pelanggaran pada Kode Etik pegawai seperti melakukan kegiatan pribadi diluar kantor pada saat jam kerja menjadi salah satu hal penting dalam peningkatkan disiplin kerja karena disiplin kerja merupakan salah satu alat atau sarana bagi organisasi mempertahankan eksistensinya.
Ketika disiplin kerja yang tinggi, para pegawai akan menaati semua peraturan yang ada, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan rencana yang ditentukan. Oleh karena itu pencatatan kehadiran sangat penting dikarenakan untuk menunjang disiplin kerja.
	Menurut Handoko (2001:334) disiplin kerja adalah kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran diri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di organisasi. Berdasarkan konsep tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah kepatuhan pada aturan atau perintah yang ditetapkan. 



Seringkali permasalahan yang terjadi pada disiplin kerja pegawai ialah pegawai datang lewat dari waktu yang ditentukan dan terlambat dalam melakukan pencatatan kehadiran, pegawai yang tidak optimal dalam melakukan pekerjaan dan pekerjaan yang tidak mengikuti pada aturan yang telah ditetapkan, maka dari itu disiplin kerja sangat penting bagi pencapaian tujuan yang ingin dicapai Dalam menerapkan disiplin, biasanya pencatatan kehadiran menjadi hal yang sangat penting dan diperlukan untuk mengetahui seberapa besar kedisiplinan pegawai. 
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	Pencatatan kehadiran merupakan salah satu tolak ukur metode pengembangan pegawai (Hasibuan, 2008:84)


Pencatatan kehadiran dari tahun ketahun masih belum efektif karena pencatatan kehadiran merupakan hal yang sangat penting dan berpengaruh pada ativitas kerja pegawai dalam menunjang disiplin kerja. Dilihat dari banyaknya pegawai yang masih terlambat dalam melakukan pencatatan kehadiran hal ini membuat disiplin kerja pegawai masih belum efektif. Menurut peneliti terdahulu (Muhamad Arifin dan Agus, 2021) pelaksanaan pencatatan kehadiran dengan menggunakan fingerprint sebenarnya sudah efektif namun masih ada beberapa pegawai yang melakukan kecurangan dengan memberikan banyak alasan seperti jarinya basah sehingga tidak dapat terdeteksi dari sanalah pegawai dengan mudah melakukan kecurangan absensi, masalah inilah yang wajib diselesaikan oleh organisasi.  
	Menurut  pendapat Mahmudi dalam buku manajemen sektor publik mendefinisikan bahwa keberhasilan organisasi dapat diukur dari sejauh mana organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pentingnya efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan dan efektivitas merupakan kunci keberhasilan organisasi, efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, semakin besar input (kontribusi) output terhadap pencapaian tujuan semakin efektif organisasi, semakin besar pula program atau kegiatan tersebut. 



Efektivitas menitikberatkan pada output (hasil) suatu organisasi, maka dari itu pencatatan kehadiran sangat penting dalam menunjang disiplin kerja agar mendapatkan hasil yang ingin dicapai oleh organisasi. 
Melalui Surat Edaran SE Bupati Cirebon Nomor: 780/457/BKPSDM Pemeritah Kabupaten Cirebon menerapkan absensi secara online dengan menggunakan telepon genggam (smartphone), absensi online ini diberi nama Mobile Presensi ASN (MPAS). Aplikasi ini merupakan sistem pencatatan kehadiran berbasis android yang berintegritas dengan SIMPEG (Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian). Kebijakan pemerintah dengan mengeluarkan surat edaran tersebut agar pencatatan kehadiran dengan absensi online dapat lebih efektif dengan absensi sebelumnya. Namun disisi lain, penekanan aturan harus dimbangi dengan kesadaran diri para pegawai akan pentingnya aturan-aturan agar di taati yang bisa memberikan kesan dan pesan yang baik kepada masyarakat dan membuat masyarakat percaya akan disiplin kerja pegawai pemerintahan. 
Kecamatan Karangwareng ini menjadi salah satu pengguna aplikasi mpras kurang lebih dua bulan pemakaian dengan jumlah pegawai asn kurang lebih 12 (Dua belas) pegawai ASN, pencatatan kehadiran di Kecamatan Karangwareng ini sebelumnya mengunakan pencatatan kehadiran manual dan berubah menjadi aplikasi mpras setelah mendapatkan Surat Edaran dari Bupati Cirebon dengan menggunakan aplikasi mpras dalam menunjang disiplin kerja pegawai, aplikasi pencatatan kehadiran online ini diharapkan dapat membantu meningkatkan disiplin pegawai di kecamatan karangwareng. 
Hal ini menjadikan peneliti tertarik dalam melakukan kajian tentang “Efektivitas Absensi Online Pada Aplikasi Mobile Presensi Aparatur Sipil Negara (MPRAS) Dalam Menunjang Disiplin Kerja Pegawai Di Kecamatan Karangwareng”

1.2 [bookmark: _Toc137066610]Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Keefektifan Aplikasi Mobile Presensi ASN (MPRAS) Dalam Menunjang Disiplin Kerja ASN Di Kecamatan Karangwareng?
2 Bagaimana Disiplin Kerja Pegawai Setelah Menggunakan Absensi Online Pada Aplikasi Mobile Presensi ASN (MPRAS)?
3 Apa Saja Faktor Dan Upaya Dalam Menunjang Disiplin Kerja Setelah Menggunakan Absensi Online Pada Aplikasi Mobile Presensi ASN (MPRAS)?

[bookmark: _Toc137066611]1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
[bookmark: _Toc133880817][bookmark: _Toc133881292][bookmark: _Toc137066612]1.3.1 Tujuan Penelitian
Berasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui keefektifan aplikasi Mobile Presensi ASN (MPRAS)
2. Untuk mengetahui disiplin kerja pegawai di Kecamatan Karangwareng setelah menunggunakan aplikasi Mobile Presensi ASN (ASN) sebagai sarana absensi pencatatan kehadiran pegawai
3. Melihat apa saja faktor dan upaya menunjang disiplin kerja setelah  menggunakan absensi pada aplikasi Mobile Presensi ASN (MPRAS)


[bookmark: _Toc133880818][bookmark: _Toc133881293][bookmark: _Toc137066613]1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian terbagi menjadi 2:
1. Kegunaan Toritis dalam penelitian ini antara lain: 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai “Efektivitas Absensi Online Pada Aplikasi Mobile Presensi Aparatur Sipil Negara (MPRAS) Dalam Menunjang Disiplin Kerja Pegawai Di Kecamatan Karangwareng”
2) Untuk pengembangan ilmu Administrasi Publik, khususnya kajian dalam meningkatkan “Efektivitas Absensi Online Pada Aplikasi Mobile Presensi Aparatur Sipil Negara (MPRAS) Dalam Menunjang Disiplin Kerja Pegawai Di Kecamatan Karangwareng”
2. Kegunaan Praktis dalam penelitian ini antara lain:
1) Bagi Kecamatan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan disiplin pegawai.
2) Bagi Pemerintahan Daerah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan disiplin pegawai
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